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Abstract: This study aims to describe the implementation and impact of the Panca Jiwa (Five 
Souls) values in shaping the character of students at Ihyaul Qur’an Nururrahman Islamic 
Boarding School, Malang Regency. Using a qualitative method with participatory observation, 
in-depth interviews, and documentation techniques, the research reveals that the values of 
sincerity (ikhlas), simplicity, independence, Islamic brotherhood (ukhuwah Islamiyah), and 
freedom of thought are integrally internalized into students’ daily activities, the educational 
curriculum, and social interactions within the pesantren. The findings show that sincerity 
and simplicity are nurtured through the habituation of daily worship; independence is 
reflected in self-management and personal responsibility; Islamic brotherhood develops 
through collective social activities; while freedom of thought is fostered through discussion 
methods and peer tutoring. The impact of these values is evident in the students’ increased 
discipline, sense of responsibility, social empathy, and spiritual growth. The integration of 
technology in the learning process also supports character development in a contemporary 
context. This study reinforces the theory of character education based on a socio-religious 
environment and demonstrates that the Panca Jiwa values are not merely normative 
doctrines, but are practiced as a way of life that holistically shapes students' personalities. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi dan dampak nilai-
nilai Panca Jiwa dalam pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Ihyaul Qur’an 
Nururrahman, Kabupaten Malang. Melalui metode kualitatif dengan teknik observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi, penelitian ini mengungkap bahwa nilai 
keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah Islamiyah, dan kebebasan berpikir 
diinternalisasikan secara terintegrasi dalam aktivitas keseharian santri, kurikulum 
pembelajaran, dan interaksi sosial pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
keikhlasan dan kesederhanaan tumbuh melalui pembiasaan ibadah harian; nilai kemandirian 
tercermin dalam pengelolaan diri dan tanggung jawab pribadi; ukhuwah Islamiyah 
berkembang melalui kegiatan sosial kolektif; sedangkan kebebasan berpikir ditanamkan 
melalui metode diskusi dan peer tutoring. Dampak implementasi nilai-nilai tersebut terlihat 
dari peningkatan disiplin, tanggung jawab, empati sosial, serta spiritualitas santri. Integrasi 
teknologi dalam pembelajaran juga mendukung penanaman karakter dalam konteks 
kekinian. Penelitian ini memperkuat teori pendidikan karakter berbasis lingkungan sosial-
religius dan menunjukkan bahwa nilai-nilai Panca Jiwa bukan hanya doktrin normatif, tetapi 
menjadi praktik hidup yang membentuk kepribadian santri secara holistik. 
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A. Pendahuluan  

Di era globalisasi dan digitalisasi yang semakin kompleks, pendidikan karakter menjadi 

kebutuhan mendesak dalam sistem pendidikan, khususnya dalam membentuk generasi muda 

yang berintegritas, tangguh, dan berlandaskan nilai-nilai moral. Perubahan sosial yang cepat, 

banjir informasi, dan krisis identitas yang melanda generasi muda menuntut adanya pendekatan 

pendidikan yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan spiritual 

(Oktaviani, 2025). Dalam konteks ini, sistem pendidikan Islam, khususnya pesantren, memiliki 

kekuatan tersendiri karena mengintegrasikan dimensi religius, sosial, dan moral dalam satu 

kesatuan proses pembelajaran. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan khas Indonesia memiliki sejarah panjang dalam 

pembentukan karakter santri (Chandra, 2020; Mahdi, 2013). Salah satu model pendidikan 

karakter yang berhasil diterapkan adalah konsep Panca Jiwa di Pondok Modern Darussalam 

Gontor. Konsep ini mencakup lima nilai inti: keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah 

Islamiyah, dan kebebasan berpikir. Nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan dalam bentuk teori, 

tetapi juga diinternalisasi melalui keteladanan kyai, kedisiplinan harian, serta suasana kehidupan 

kolektif dalam pesantren (Supriyanto, 2020). Model ini kemudian menginspirasi banyak 

pesantren lain, termasuk Pondok Pesantren Ihyaul Qur’an Nururrahman Wagir Malang yang 

secara sistematis mengadopsi Panca Jiwa dalam kurikulum dan kegiatan pendidikannya. 

Namun demikian, implementasi pendidikan karakter di pesantren tidak lepas dari 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana pesantren dapat mempertahankan 

nilai-nilai tradisional dalam menghadapi arus modernisasi dan digitalisasi. Pesantren harus 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi tanpa mengorbankan identitas keislaman 

yang telah lama dibangun (Bashori, 2017; Muid et al., 2024; Noor, 2018; Soleh, 2024). Selain itu, 

keterbatasan sumber daya manusia, terutama kesiapan tenaga pendidik dalam memahami dan 

mengajarkan nilai-nilai karakter secara kontekstual dan aplikatif, juga menjadi hambatan 

tersendiri (Nurhabibi et al., 2025). Oleh karena itu, strategi inovatif seperti pemanfaatan teknologi 

berbasis nilai Islam dan program pelatihan guru menjadi penting untuk diimplementasikan 

(Hosaini et al., 2024; Nurhabibi et al., 2025). 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pesantren terbukti efektif 

dalam membentuk karakter santri melalui pendekatan holistik. Oktari dan Kosasih menemukan 

bahwa pendidikan pesantren mampu membentuk santri yang religius dan memiliki kemampuan 

sosial yang baik (Oktari & Kosasih, 2019; Triyono & Mediawati, 2023). Romdoni dan Malihah 

menyoroti bahwa nilai-nilai Panca Jiwa memainkan peran penting dalam pembentukan 

kepribadian santri (Nurul Romdoni & Malihah, 2020). Namun, sebagian besar penelitian ini masih 



 
Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Panca Jiwa 

 

 

 
 
3 | Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Ilmiah Vol. 10 No. 1 (2025) 

terbatas pada aspek konseptual atau deskriptif normatif. Studi yang menggali secara empiris 

bagaimana nilai-nilai Panca Jiwa diimplementasikan dalam praktik keseharian pesantren, 

khususnya dampaknya terhadap karakter santri, masih sangat terbatas. Selain itu, belum banyak 

kajian yang menelaah secara spesifik strategi kepemimpinan kyai, desain kurikulum, dan pola 

interaksi keseharian santri dalam menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji strategi 

implementasi nilai-nilai Panca Jiwa dalam pendidikan karakter di Pondok Pesantren Ihyaul 

Qur’an Nururrahman Wagir Malang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kenyataan bahwa 

pesantren ini secara eksplisit mengadopsi konsep Panca Jiwa Gontor dalam pengelolaan 

pendidikan dan kehidupan santri, namun berada dalam konteks sosial budaya yang berbeda dan 

belum banyak diteliti. Dengan pendekatan studi kasus kualitatif, penelitian ini akan 

mengeksplorasi secara mendalam peran kyai, pola kepemimpinan, kurikulum, dan praktik 

keseharian santri dalam mewujudkan pendidikan karakter berbasis Panca Jiwa. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam 

pengembangan pendidikan karakter Islami. Secara akademik, penelitian ini memperkaya kajian 

tentang implementasi nilai-nilai karakter dalam konteks pesantren dengan menekankan aspek 

strategis dan aplikatif. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengelola 

pesantren lain dalam menyusun strategi pendidikan karakter yang relevan dan kontekstual, 

khususnya di tengah tantangan era digital. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi 

celah dalam literatur, tetapi juga menawarkan model pendidikan karakter yang integratif dan 

adaptif terhadap perubahan zaman. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam proses internalisasi nilai-nilai karakter Islami 

dalam kehidupan santri di Pondok Pesantren Ihyaul Qur’an Nururrahman Wagir, Kabupaten 

Malang. Pendekatan ini dianggap paling tepat karena memungkinkan peneliti memahami 

fenomena secara kontekstual dan holistik melalui pengalaman langsung partisipan dalam 

lingkungan sosial mereka  (Mulyana, 2024). Studi kasus dipilih karena fokus pada fenomena 

spesifik yang bersifat unik dan kontekstual, yakni penerapan nilai-nilai Panca Jiwa pesantren, 

yang menjadi ciri khas pendidikan karakter di lembaga ini lokasi penelitian ditentukan secara 

purposive berdasarkan kekhasan pesantren dalam mengintegrasikan aspek spiritual, sosial, dan 

intelektual dalam pembentukan karakter santri secara menyeluruh. 
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Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan 

memilih informan yang secara langsung terlibat dalam proses pendidikan karakter di pesantren. 

Total terdapat 8 informan, terdiri dari 3 santri senior (kelas akhir) yang telah menempuh 

pendidikan lebih dari tiga tahun, 2 ustadz pengajar tetap, 1 kyai sebagai pengasuh utama 

pesantren, serta 2 orang tua santri yang aktif berinteraksi dengan anak dan pihak pesantren. 

Pemilihan informan mempertimbangkan kapasitas mereka dalam memberikan informasi yang 

mendalam dan relevan terhadap fokus penelitian. Informasi dari berbagai perspektif ini 

memungkinkan peneliti membangun pemahaman komprehensif tentang praktik internalisasi 

nilai-nilai karakter Islami. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi partisipatif memungkinkan peneliti 

menyaksikan secara langsung kehidupan santri sehari-hari, mulai dari rutinitas ibadah, 

pembelajaran, kegiatan sosial, hingga interaksi mereka dengan pengajar dan sesama santri. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur selama 45–60 menit per sesi, dengan tujuan 

menggali pemahaman mendalam tentang pengalaman dan persepsi para informan terhadap 

proses pendidikan karakter. Sedangkan dokumentasi meliputi kajian terhadap dokumen resmi 

pesantren, seperti kurikulum tertulis, jadwal kegiatan, tata tertib santri, serta laporan kegiatan 

sebagai sumber data pelengkap yang memperkuat hasil observasi dan wawancara. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik 

berdasarkan model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap utama: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi (Miles et al., 2018). Reduksi data 

dilakukan dengan menyeleksi dan menyederhanakan data yang relevan dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi dan tabel tematik 

untuk mempermudah pengidentifikasian pola dan hubungan antar-tema. Selanjutnya, 

kesimpulan ditarik berdasarkan pola-pola tematik yang muncul dan diverifikasi melalui 

triangulasi teknik, konfirmasi hasil (member checking), serta diskusi dengan rekan sejawat (peer 

debriefing). Validitas data dijamin melalui audit trail, yakni pencatatan sistematis seluruh proses 

pengumpulan dan analisis data sehingga dapat ditelusuri ulang secara transparan dan objektif. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Implementasi Nilai-Nilai Panca Jiwa di Pesantren  

Penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan penting terkait implementasi nilai-nilai 

Panca Jiwa di Pondok Pesantren Ihyaul Qur’an Nururrahman Wagir, Kabupaten Malang. 

Temuan tersebut terungkap melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
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dokumentasi, yang secara komprehensif menggambarkan proses internalisasi kelima nilai 

utama Panca Jiwa: keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah Islamiyah, dan 

kebebasan berpikir. Temuan ini dianalisis dalam konteks aktivitas keseharian santri, 

kebijakan kurikulum, perilaku individu dan kolektif, serta strategi pembelajaran yang 

diterapkan di pesantren. 

Observasi selama dua minggu memperlihatkan bahwa aktivitas keseharian santri di 

pesantren berlangsung dengan pola yang disiplin dan terstruktur. Sejak pukul 03.30 WIB, 

santri bangun untuk melaksanakan tahajjud, dilanjutkan sholat subuh berjamaah, mengaji, 

dan belajar hingga sore. Malam harinya, santri mengikuti kajian kitab dan halaqah Qur’an. 

Dalam wawancara, para santri senior menyatakan bahwa rutinitas ini menumbuhkan 

keikhlasan dan kesederhanaan, karena aktivitas dilakukan atas kesadaran spiritual, bukan 

paksaan. Salah seorang santri menyebutkan, "Kami sudah terbiasa bangun dini hari, walau 

tidak ada pengawas sekalipun, karena kami sadar ini bentuk ibadah." 

Temuan ini sesuai dengan konsep Thouless dan Joyce yang menekankan bahwa 

keikhlasan dalam pendidikan karakter tumbuh dari pembiasaan nilai secara konsisten dalam 

lingkungan sosial keagamaan (Joyce & Weil, 2011; Thouless, 2022). Keikhlasan sebagai 

motivasi intrinsik membuat santri menjalankan kewajibannya dengan penuh kesungguhan. 

Kegiatan sosial, seperti kerja bakti, takmir masjid, dan pengelolaan dapur bersama juga 

menjadi media efektif menanamkan ukhuwah Islamiyah dan solidaritas sosial antar santri. 

Selain itu, kewajiban santri mengelola kebersihan pribadi, mengatur jadwal belajar, dan 

mengelola keuangan menunjukkan penerapan nilai kemandirian secara nyata. Hal ini 

memperkuat pandangan Aini bahwa kemandirian terbentuk melalui tanggung jawab 

langsung terhadap diri sendiri dan lingkungan (Aini et al., 2023). 

Dokumen kurikulum dan wawancara dengan ustadz pembina mengungkapkan bahwa 

nilai Panca Jiwa diintegrasikan ke dalam seluruh aktivitas pembelajaran, baik formal maupun 

informal. Seorang ustadz menjelaskan, "Materi akidah dan fiqih selalu dikaitkan dengan 

pembentukan karakter, terutama keikhlasan dan tanggung jawab." Kurikulum ini 

mengombinasikan ilmu syar’i dan umum dengan fokus pembentukan karakter, menegaskan 

bahwa pendidikan karakter harus menyatu dengan ilmu pengetahuan(Hamdi et al., 2023; 

Sholihah & Maulida, 2020). 

Dalam ruang kelas, metode diskusi dan problem solving digunakan untuk 

menanamkan nilai kebebasan berpikir. Pesantren menerapkan model santri mengajar santri 

(peer tutoring), yang secara efektif membentuk tanggung jawab, empati, dan 

kepemimpinan—nilai-nilai yang berkaitan dengan ukhuwah dan kemandirian. Temuan ini 
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mendukung argumen Fakhruddin yang menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan karakter 

terletak pada integrasi nilai dalam seluruh aspek kehidupan peserta didik, bukan sekadar 

materi akademik (Fahruddin, 2025). 

Perilaku santri yang diamati menunjukkan bahwa nilai-nilai Panca Jiwa telah menjadi 

bagian dari laku hidup sehari-hari. Santri saling mengucap salam, membantu dalam belajar, 

dan menjaga ketertiban di asrama tanpa pengawasan ketat. Seorang orang tua menyatakan, 

"Anak saya yang awalnya manja, setelah dua tahun di pesantren, menjadi lebih mandiri dan 

sopan." Hal ini memperlihatkan dampak nyata nilai kemandirian dan kesederhanaan yang 

ditanamkan pesantren. 

Agenda kegiatan seperti muhadharah, lomba debat, dan pelatihan membaca kitab 

kuning merupakan manifestasi penerapan nilai kebebasan berpikir dalam bingkai keislaman 

yang etis. Kegiatan ini mengajarkan santri berpikir kritis, menyampaikan argumen secara 

logis, dan menghargai perbedaan pendapat, sesuai dengan konsep tentang kebebasan berpikir 

yang bertanggung jawab (Bahri et al., 2024; Posangi, 2018). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi nilai Panca Jiwa 

berjalan secara integratif dan efektif melalui tiga medium utama, yaitu Pembiasaan aktivitas 

keseharian berbasis ibadah dan sosial, desain kurikulum yang berorientasi pada 

pembentukan karakter, dan interaksi sosial yang mengakar pada budaya pesantren. 

Temuan ini memperkuat teori pendidikan karakter berbasis lingkungan sosial-

religius dan memperkaya literatur pendidikan Islam dengan bukti empiris bahwa nilai seperti 

keikhlasan dan ukhuwah Islamiyah bukan sekadar doktrin, melainkan praktik hidup sehari-

hari (Aulia Herawati et al., 2025; Bahri & Ilhami, 2023). 

Penerapan nilai-nilai Panca Jiwa bukan hanya mendidik santri secara akademik, tetapi 

juga membentuk kepribadian yang berintegritas, mandiri, dan berorientasi pada nilai Islam. 

Keikhlasan memotivasi santri dengan niat ibadah, kesederhanaan menghindarkan dari gaya 

hidup konsumtif  (Umam, 2024), kemandirian mengasah tanggung jawab dan inisiatif 

(Ramadhani, 2022; Sari & Rosyidah, 2019), menumbuhkan kritisisme dan kreativitas dalam 

koridor nilai Islam (Misrawi, 2002). 

Pondok Pesantren Ihyaul Qur’an Nururrahman telah membuktikan bahwa pendidikan 

karakter Islami yang holistik dapat diwujudkan melalui integrasi nilai-nilai Panca Jiwa dalam 

setiap aspek kehidupan santri. Hal ini menegaskan pentingnya model pendidikan yang 

menggabungkan kurikulum akademik dengan pembiasaan dan interaksi sosial sebagai 

fondasi pembentukan karakter yang kokoh. 
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2. Dampak Implementasi Nilai-Nilai Panca Jiwa terhadap Karakter Santri 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai Panca Jiwa di Pondok 

Pesantren Ihyaul Qur’an Nururrahman memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan 

karakter santri. Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan menegaskan bahwa nilai 

keikhlasan dan disiplin sangat dominan dalam keseharian mereka. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Reskiawan dan Agustang yang menyatakan bahwa disiplin merupakan salah satu 

fondasi utama dalam pembentukan karakter yang kuat di lingkungan pesantren (Reskiawan 

& Agustang, 2022).  

Salah satu santri senior mengungkapkan pengalamannya "Sebelum masuk pesantren, 

saya sering terlambat dan kurang disiplin, tapi sekarang saya terbiasa bangun pagi, shalat 

tepat waktu, dan menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab" (Santri A, wawancara, 

15 Maret 2025). Pernyataan tersebut memperlihatkan internalisasi nilai disiplin dan 

tanggung jawab, juga selaras dengan ungkapan Astuti yang menegaskan bahwa pendekatan 

yang holistik dan  terintegrasi  dalam pendidikan  karakter  dapat  membentuk  siswa yang 

disiplin, bertanggung jawab (Astuti, 2025). 

Observasi selama dua minggu memperkuat temuan ini, terlihat dari kedisiplinan 

santri dalam mengikuti jadwal shalat berjamaah dan aktivitas belajar. Hampir seluruh santri 

hadir tepat waktu dalam shalat wajib dan menunjukkan kekhusyukan dalam pelaksanaannya. 

Hal ini sejalan dengan teori Puspita dan Harfiani yang menyatakan bahwa penerapan nilai 

disiplin dalam pendidikan karakter berbasis Islam berkontribusi pada pembentukan rutinitas 

yang konsisten dan positif (Puspita & Harfiani, 2024). 

Dari sisi pengajar, wawancara dengan ustadz pengajar mempertegas bahwa nilai 

tanggung jawab juga diterapkan dalam pengelolaan tugas dan waktu belajar santri. Ustadz B 

menyatakan "kami selalu menekankan pentingnya mengatur waktu dan menyelesaikan tugas 

tepat waktu. Ini bukan hanya soal akademik, tapi juga menanamkan rasa tanggung jawab 

dalam kehidupan mereka" (Ustadz B, wawancara, 16 Maret 2025). Pernyataan ini mendukung 

temuan Falah yang menyebutkan bahwa bimbingan pengajar dalam sistem pendidikan 

pesantren membantu santri mengembangkan kebiasaan yang terstruktur dan bertanggung 

jawab  (Falah, 2018). 

Selain aspek kedisiplinan dan tanggung jawab, interaksi sosial santri juga mengalami 

perkembangan positif. Wawancara dengan orang tua santri mengungkap bahwa nilai 

ukhuwah Islamiyah mampu membentuk lingkungan sosial yang saling mendukung dan 

harmonis. Seorang orang tua mengatakan "anak saya belajar untuk saling tolong-menolong 

dan menghargai teman-temannya yang berbeda latar belakang. Itu membuat dia lebih peka 
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dan mampu bergaul dengan baik" (Orang tua Santri C, wawancara, 17 Maret 2025). Hal ini 

menguatkan temuan Wafa yang menjelaskan bahwa ukhuwah Islamiyah di pesantren 

mendorong pembentukan hubungan sosial yang sehat dan rasa toleransi antar santri  (Wafa 

et al., 2024).  

Lebih jauh, peningkatan spiritualitas santri juga tampak dari aktivitas keagamaan 

rutin seperti kajian kitab, dzikir bersama, dan pembiasaan membaca Al-Qur’an. Santri B 

menyatakan "kegiatan kajian dan dzikir rutin membuat saya merasa lebih dekat dengan Allah 

dan memahami agama dengan lebih baik" (Santri B, wawancara, 15 Maret 2025). Temuan ini 

selaras dengan Saifullah dan Ainur yang menekankan bahwa internalisasi nilai spiritual 

melalui aktivitas keagamaan dapat meningkatkan kesadaran religius santri secara signifikan 

(Saifullah Saifullah & Ainur Rofiq Sofa, 2024). 

Dalam menghadapi tantangan era modern, pesantren ini juga beradaptasi dengan 

mengintegrasikan teknologi sebagai bagian dari pembelajaran karakter. Pengasuh pesantren 

menjelaskan "Teknologi kami manfaatkan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif, terutama untuk memahami konsep moral dan karakter dalam konteks kekinian" 

(Kyai, wawancara, 18 Maret 2025). Adaptasi ini sejalan dengan temuan Saini yang 

menyatakan bahwa  integrasi teknologi dalam pendidikan pesantren dapat menunjang 

pembelajaran karakter tanpa mengurangi nilai-nilai Islami (Saini, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa implementasi nilai-

nilai Panca Jiwa dalam pendidikan karakter di pesantren Ihyaul Qur’an Nururrahman 

memberikan dampak positif yang nyata. Peningkatan disiplin, tanggung jawab, ukhuwah 

Islamiyah, dan spiritualitas santri merupakan bukti keberhasilan sistem pendidikan ini. Selain 

itu, kemampuan pesantren menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman melalui 

pemanfaatan teknologi dan penanaman nilai moderasi memperkuat relevansi pendidikan 

karakter berbasis Islam dalam konteks kontemporer. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter berbasis Panca Jiwa 

berhasil membentuk santri yang tidak hanya disiplin dan bertanggung jawab, tetapi juga 

memiliki hubungan sosial yang harmonis, kesadaran spiritual yang tinggi, dan kesiapan untuk 

menghadapi tantangan zaman modern. 

 

3. Tantangan dalam Implementasi Nila-Nilai Panca Jiwa  

Penelitian ini mengungkap, mengidentifikasi dan menganalisis beberapa tantangan 

utama yang dihadapi pesantren dalam mengimplementasikan nilai-nilai Panca Jiwa sebagai 

dasar pendidikan karakter. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan para ustadz, 
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wali santri, dan santri, serta observasi langsung dan dokumentasi kegiatan di pesantren. Hasil 

temuan penelitian ini kemudian dianalisis dengan mengacu pada kajian teori terkait 

pendidikan karakter Islami dan dinamika pendidikan pesantren kontemporer. 

Salah satu temuan utama adalah adanya resistensi yang cukup signifikan dari 

beberapa pengasuh dan tenaga pengajar pesantren terhadap perubahan metode 

pembelajaran. Dalam wawancara, seorang ustadz senior menyampaikan bahwa selama ini 

pesantren sudah terbiasa menggunakan metode tradisional yang diwariskan secara turun-

temurun, sehingga merasa sulit untuk mengadopsi inovasi baru. Hal ini sebagaimana salah 

satu ustadz mengungkapkan "Metode lama sudah melekat dalam budaya kami. Mengubahnya 

memerlukan waktu dan kesiapan yang tidak sedikit, apalagi menyangkut nilai-nilai dasar yang 

kami jaga selama ini." 

Temuan ini sejalan dengan penjelasan Takdir yang menegaskan bahwa resistensi 

terhadap perubahan metode pengajaran menjadi salah satu hambatan utama dalam 

mengimplementasikan kurikulum berbasis nilai Panca Jiwa. Pesantren cenderung 

mempertahankan tradisi karena kekhawatiran perubahan dapat merusak nilai-nilai 

fundamental. Hal ini mengakibatkan proses integrasi nilai Panca Jiwa dengan pendekatan 

pembelajaran modern seringkali mengalami kendala, terutama dalam mengakomodasi 

kebutuhan generasi muda yang hidup di era digital (Takdir, 2018). 

Selain itu, hasil wawancara dengan wali santri mengungkapkan keterbatasan sarana 

dan prasarana sebagai kendala dalam pelaksanaan pendidikan karakter secara efektif. Salah 

seorang wali santri menuturkan "Fasilitas di pesantren masih terbatas, baik dari sisi ruang 

belajar maupun perangkat teknologi. Ini tentu mempengaruhi kualitas pembelajaran dan 

pengembangan karakter anak-anak kami." 

Data ini memperkuat hasil studi Azzahra yang mengidentifikasi keterbatasan sumber 

daya, baik tenaga pengajar yang terlatih maupun fasilitas pendukung, sebagai penghambat 

dalam pelaksanaan pendidikan karakter berbasis nilai Islami (Azzahra, 2025). Pesantren yang 

kekurangan akses literatur yang komprehensif maupun teknologi pembelajaran modern akan 

kesulitan memberikan pengalaman belajar yang holistik dan kontekstual. Ketiadaan pelatihan 

berkelanjutan bagi pengajar dalam mengimplementasikan nilai Panca Jiwa juga menjadi 

kendala signifikan. 

Temuan dari hasil wawancara dengan santri menunjukkan adanya tantangan baru 

yang muncul dari pengaruh teknologi digital. Santri mengakui bahwa kemudahan akses 

informasi melalui media sosial dan internet seringkali membawa pengaruh yang kontradiktif 

dengan nilai-nilai yang diajarkan di pesantren. Santri tersebut mengungkapkan "di media 
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sosial banyak sekali hal yang kadang bertentangan dengan nilai pesantren. Kadang bingung, 

apa yang benar harus diikuti." 

Hal ini sejalan dengan kajian yang mengungkapkan bahwa meskipun teknologi digital 

memberikan peluang untuk pembelajaran interaktif dan akses luas terhadap sumber belajar, 

paparan konten yang tidak sesuai nilai Islam dapat mengganggu proses pembentukan 

karakter santri (Fitri Barokah et al., 2024; Hajri, 2023; Masruroh & Hadi, 2025). Oleh karena 

itu, pesantren menghadapi dilema bagaimana memanfaatkan teknologi secara maksimal 

sekaligus menjaga sanitasi moral dan keimanan santri melalui pengawasan dan regulasi ketat 

terhadap penggunaan teknologi. 

Selain faktor internal, tekanan budaya luar juga menjadi tantangan signifikan. Para 

ustadz dan wali santri mengkhawatirkan pengaruh arus globalisasi dan budaya luar yang bisa 

mempengaruhi pola pikir dan perilaku santri. Seorang ustadz menegaskan. Salah satu wali 

santri mengungkapkan "santri yang terpapar budaya luar melalui media sosial atau 

lingkungan sekitar bisa saja mulai mempertanyakan nilai-nilai yang diajarkan, bahkan 

meninggalkannya." 

Pendapat ini memperkuat temuan Aulia yang menekankan perlunya penguatan 

identitas keislaman yang kokoh dan sikap kritis terhadap pengaruh budaya asing yang masuk 

(Aulia Herawati et al., 2025). Globalisasi membawa perubahan yang cepat dan kompleks 

sehingga pesantren harus berupaya menanamkan pemahaman yang kuat terhadap nilai Panca 

Jiwa agar santri mampu menyeleksi dan memfilter pengaruh budaya luar yang bertentangan 

dengan prinsip Islam. 

Meski menghadapi berbagai tantangan, hasil observasi dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa pesantren telah mengembangkan berbagai strategi adaptif untuk 

mempertahankan dan memperkuat pendidikan karakter berbasis Panca Jiwa. Pertama, 

pesantren mulai mengimplementasikan kurikulum yang lebih fleksibel dan inovatif dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islami dengan pendekatan pembelajaran modern. Sejumlah 

ustadz menyebutkan penggunaan platform digital secara selektif untuk menunjang proses 

pembelajaran dan penguatan karakter. Pengasuh pesantren mengungkapkan "kami mulai 

memanfaatkan teknologi dengan bijak, seperti penggunaan video pembelajaran dan diskusi 

online, agar santri tetap bisa belajar dengan cara yang sesuai zamannya." 

Strategi ini sesuai dengan rekomendasi Lovardi dan Suci yang menyarankan 

pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran yang mendukung nilai Panca Jiwa 

(Lovandri Dwanda Putra & Suci Zhinta Ananda Pratama, 2023). Selain itu, pesantren 

mengedepankan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman yang melibatkan santri 
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dalam kegiatan sosial, kepemimpinan, dan pengabdian masyarakat. Kegiatan ekstrakurikuler 

seperti pelatihan kepemimpinan, debat, dan proyek sosial menjadi sarana efektif bagi santri 

untuk menerapkan nilai-nilai Panca Jiwa secara praktis. Hal ini sangat sejalan dengan temuan 

Muhartini dan Mansur yang menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual dan 

pengalaman nyata dalam membentuk karakter (Muhartini & Mansur, 2023). 

Secara keseluruhan, implementasi nilai Panca Jiwa di pesantren tidak terlepas dari 

berbagai tantangan, baik yang bersifat internal seperti resistensi terhadap perubahan dan 

keterbatasan sumber daya, maupun eksternal seperti pengaruh teknologi dan budaya luar. 

Namun, pesantren dengan strategi adaptif dan inovatif tetap berupaya menjaga relevansi dan 

efektivitas pendidikan karakter Islami di era modern. Pendekatan yang menggabungkan 

pelestarian nilai tradisional dengan penggunaan teknologi dan pembelajaran berbasis 

pengalaman merupakan kunci untuk menghasilkan santri yang tidak hanya menguasai ilmu 

agama, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, berintegritas, dan mampu menghadapi 

dinamika kehidupan global. 

 

4. Solusi dan Rekomendasi Dalam Implementasi Nilai-Nilai Panca Jiwa di Pesantren 

Berdasarkan hasil temuan lapangan, implementasi nilai-nilai Panca Jiwa dalam 

pendidikan karakter di pesantren menghadapi berbagai tantangan signifikan, baik dari sisi 

internal maupun eksternal. Lima tantangan utama yang diidentifikasi mencakup: (1) 

minimnya pemahaman mendalam tentang nilai-nilai Panca Jiwa di kalangan santri baru; (2) 

keterbatasan tenaga pendidik dalam mengembangkan pendekatan pedagogis yang 

kontekstual; (3) kekhawatiran akan degradasi nilai akibat budaya digital dan globalisasi; (4) 

kurangnya peran alumni dalam menjembatani nilai Panca Jiwa dengan realitas sosial; dan (5) 

kurikulum yang masih dominan tekstual dan belum adaptif terhadap dinamika zaman. 

Temuan ini diperoleh dari triangulasi data melalui wawancara dengan kyai, ustaz, 

santri, dan wali santri, observasi aktivitas harian, serta analisis dokumen kurikulum di 

beberapa pesantren. Misalnya, santri mengalami kesulitan dalam menginternalisasi nilai 

kejujuran dan tanggung jawab saat berinteraksi dengan media digital, yang notabene 

merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan mereka sehari-hari. Di sisi lain, wali santri 

menyatakan kurangnya bimbingan berbasis nilai Islam yang relevan dengan tantangan zaman 

digital bagi anak-anak mereka. 

Menjawab tantangan-tantangan tersebut, perlu adanya pendekatan solusi yang 

bersifat transformatif dan kontekstual. Solusi ini tidak hanya bersandar pada idealisme 
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normatif, melainkan merupakan hasil dialog langsung antara data lapangan dan teori 

pendidikan karakter Islami. 

1. Integrasi Teknologi dalam Pendidikan Karakter Berbasis Panca Jiwa 

Salah satu tantangan eksternal paling nyata adalah pengaruh budaya digital yang 

menggeser cara pandang santri terhadap nilai-nilai hidup. Dalam konteks ini, teori pendidikan 

karakter menekankan pentingnya adaptasi terhadap konteks zaman tanpa kehilangan 

substansi nilai (Hamka, 2025). Sejalan dengan Restu, penggunaan aplikasi dan platform 

pembelajaran digital berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi strategi efektif   (Restu 

Permohonan Hasibuan et al., 2025). Peneliti menemukan bahwa penggunaan media sosial dan 

konten digital Islami yang menarik seperti video pendek bertema kejujuran, amanah, atau 

kerja keras dapat membantu santri memahami nilai-nilai Panca Jiwa secara kontekstual dan 

aplikatif. Ini sejalan dengan pandangan Amelia bahwa literasi digital harus disertai penguatan 

nilai etik dan spiritualitas (Silvina Waroh et al., 2025). 

2. Penguatan Peran Kyai, Ustaz, dan Alumni sebagai Model dan Mentor Karakter 

Tantangan internal berupa ketidakterpaduan antara pengajaran dan keteladanan 

menunjukkan pentingnya peran figur otoritatif dalam proses internalisasi nilai. Teori sosial 

learning Bandura  menegaskan bahwa perilaku ditiru melalui observasi terhadap model yang 

kredibel (Sumianto et al., 2024). Dalam hal ini, kyai dan ustadz harus tampil sebagai 

representasi konkret nilai-nilai Panca Jiwa, tidak sekadar dalam ceramah, tetapi juga dalam 

tindakan keseharian mereka. Selain itu, keterlibatan alumni dapat memperkuat relasi antara 

nilai yang diajarkan di pesantren dengan kenyataan di masyarakat.  

3. Pengembangan Kurikulum Interdisipliner dan Adaptif 

Temuan menunjukkan bahwa kurikulum pesantren masih cenderung kognitif dan 

tekstual, belum integratif terhadap pendidikan karakter secara menyeluruh. Dalam teori 

kurikulum modern, pendekatan interdisipliner menjadi solusi untuk menjawab kompleksitas 

kebutuhan zaman  (Chanifudin, 2016). Misalnya, dalam pembelajaran IPA, nilai tanggung 

jawab dapat diintegrasikan dalam kegiatan laboratorium yang berkaitan dengan dampaknya 

terhadap lingkungan dan masyarakat. Integrasi ini memperkuat aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam satu kesatuan. Kurikulum juga seharusnya mencantumkan indikator 

karakter berbasis Panca Jiwa sebagai bagian dari pencapaian pembelajaran, bukan hanya 

fokus pada nilai akademik. 

4. Evaluasi Kurikulum dan Pelatihan Pendidik Secara Berkala 

Ketidakteraturan dalam evaluasi pendidikan karakter menjadi hambatan dalam 

keberlanjutan program. Dalam hal ini, Rukmini menekankan pentingnya monitoring dan 
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evaluasi berkelanjutan dalam pendidikan Islam (Rukmini et al., 2024). Maka dari itu, 

pesantren disarankan untuk mengembangkan instrumen asesmen karakter santri, seperti 

jurnal reflektif, asesmen sikap, dan umpan balik dari wali santri. Bersamaan dengan itu, 

pelatihan berkala bagi ustaz dan kyai mengenai pedagogi karakter, integrasi teknologi, serta 

pendekatan psikopedagogik Islami sangat diperlukan. Hal ini akan memperkuat kapasitas 

para pendidik dalam menghadapi dinamika zaman dengan tetap menjaga integritas nilai-nilai 

Islam. 

5. Kolaborasi Pesantren, Wali Santri, dan Komunitas dalam Membangun Ekosistem Karakter 

Minimnya keterlibatan eksternal seperti wali santri dan komunitas menjadi catatan 

penting dalam keberhasilan pendidikan karakter. Dalam perspektif pendidikan holistik, 

keterlibatan keluarga dan masyarakat menjadi elemen kunci (Angreni et al., 2024). Oleh 

karena itu, kolaborasi strategis dengan alumni, lembaga sosial, dan komunitas keislaman 

dapat membangun ekosistem pendidikan karakter yang lebih kuat dan berkelanjutan. Praktik 

kewirausahaan sosial dan kegiatan pengabdian masyarakat berbasis pesantren dapat menjadi 

wahana aktualisasi nilai-nilai seperti kerja keras, kepemimpinan, dan kemandirian. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

karakter Islami berbasis Panca Jiwa di pesantren bukan hanya menghadapi tantangan 

substantif, tetapi juga peluang strategis untuk melakukan transformasi sistemik. Melalui 

integrasi teknologi, keteladanan pendidik, penguatan kurikulum, pelatihan berkelanjutan, dan 

kolaborasi lintas pihak, pesantren dapat memainkan peran sentral dalam membentuk santri 

yang tidak hanya unggul secara spiritual dan moral, tetapi juga adaptif terhadap tantangan 

zaman. Sinergi antara temuan lapangan dan teori menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

yang efektif adalah yang bersifat integratif, partisipatif, dan berakar kuat pada nilai-nilai 

keislaman dalam konteks modern. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

nilai-nilai Panca Jiwa di Pondok Pesantren Ihyaul Qur’an Nururrahman berjalan secara holistik 

dan efektif, yang ditunjukkan melalui integrasi nilai-nilai tersebut dalam aktivitas keseharian, 

desain kurikulum, serta interaksi sosial para santri. Kelima nilai utama—keikhlasan, 

kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah Islamiyah, dan kebebasan berpikir—tidak hanya menjadi 

doktrin, tetapi telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari santri, baik dalam aspek 

ibadah, pembelajaran, maupun kehidupan sosial. 
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Implementasi ini berdampak signifikan terhadap pembentukan karakter santri, terutama 

dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, sikap sosial, dan spiritualitas. Rutinitas yang disiplin, 

partisipasi aktif dalam kegiatan sosial, serta pembelajaran berbasis diskusi dan problem solving 

telah mendorong internalisasi nilai secara mendalam. Santri menjadi pribadi yang mandiri, 

peduli, berintegritas, serta memiliki pola pikir kritis dan terbuka dalam kerangka nilai-nilai Islam. 

Keberhasilan ini diperkuat oleh peran aktif para ustadz, kebijakan kurikulum yang 

menekankan integrasi nilai, serta pembiasaan yang konsisten. Bahkan, pesantren ini mampu 

beradaptasi dengan perkembangan zaman melalui pemanfaatan teknologi tanpa meninggalkan 

ruh keislaman, menunjukkan bahwa pendidikan karakter Islami dapat bersinergi dengan 

tantangan era modern. 

Dengan demikian, Pondok Pesantren Ihyaul Qur’an Nururrahman dapat dijadikan model 

pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam yang aplikatif dan relevan, serta mampu mencetak 

generasi santri yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan 

sosial. 
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